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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi pengembangan
usaha jahit di Gampong Meutia Kota Langsa Dengan menggunakan metode
kualitatif. Adapun lokasi penelitian pada penelitian ini adalah pada pengusaha
jahit di Gampong Meutia Kota Langsa. Subjek yang di teliti adalah 6 pengusaha
jahit dan perangkat desa yang ada di Gampong Meutia. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan melalui tahap pengumpulan data
melalui tahap reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa usaha jahit di desa Gampong Meutia Kota
Langsa di jalankan oleh pemilik usaha sendiri, dimana pemilik usaha yang
bertanggung jawab penuh dalam hal pengelolaan. Pengelolaan usaha jahit di desa
Gampong Meutia sudah cukup baik dan perkembangan usaha jahit di desa
Gampong Meutia sudah cukup berkembang di bandingkan dengan desa tetangga,
walaupun masih terdapat kendala di beberapa bidang. Kendala yang dihadapi
oleh pengusaha jahit di desa Gampong Meutia Kota Langsa adalah kendala dalam
modal yaitu sulitnya untuk mendapatkan modal tambahan, kendala dalam tenaga
kerja yaitu pemilik kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja, kekurangan dalam
jumlah tenaga kerja dan kurangnya kedisiplinan para karyawan dan kendala dalam
penggunaan mesin. Strategi pengembangan usaha tersebut adalah dengan
meminta tambahan modal dan pemerintah mengupayakan bantuan tersebut dan
memfasilitasi masyarakat sehingga mereka berhasil mendapatkan bantuan tersebut
melalui bantuan UMKM dengan cara membuat proposal, dimana proposal
tersebut di buat sebaik dan semenarik mungkin. Dan mempromosikan usaha
mereka menggunakan media sosial. Namun dalam segi mendapatkan tambahan
modal para pengusaha ini masih menggunakan bank-bank konvensional yang
menerapkan adaya bunga kredit. Sedangkan bunga kerdit dalam Islam termasuk
kedalam riba yang dilarang oleh syariat.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Usaha Jahit di Gampong Meutia Langsa
Kota, Ekonomi Islam



ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the sewing business
development strategy in Gampong Meutia, Langsa City using qualitative methods.
The research location in this study was sewing entrepreneurs in Gampong
Meutia, Langsa City. The subjects studied were 6 sewing entrepreneurs and
village officials in Gampong Meutia. Data collection techniques were carried out
by means of observation, interviews and documentation. The data analysis
technique used is descriptive analysis by going through the stages of data
collection through the stages of data reduction, presenting data and drawing
conclusions. The results of this study indicate that the sewing business in the
village of Gampong Meutia, Langsa City, is run by the business owner himself,
where the business owner is fully responsible in terms of management. The
management of the sewing business in Gampong Meutia village is quite good and
the development of the sewing business in Gampong Meutia village is quite
developed compared to neighboring villages, although there are still obstacles in
several areas. The obstacles faced by sewing entrepreneurs in the village of
Gampong Meutia, Langsa City, are constraints in capital, namely the difficulty of
obtaining additional capital, constraints in the workforce, namely the owner has
difficulty getting labor, a shortage in the number of workers and a lack of
discipline among employees and constraints in using the machine. . The business
development strategy is to ask for additional capital and the government seeks
this assistance and facilitates the community so that they succeed in getting this
assistance through MSME assistance by making proposals, where the proposals
are made as good and attractive as possible. And promote their business using
social media. But in terms of obtaining additional capital for these entrepreneurs
still use conventional banks that apply credit interest. Meanwhile, credit interest
in Islam is included in usury which is prohibited by the Islamic Republic of
Indonesia syariat.

Keyword : Strategy, Development, Sewing Business in Gampong Meultia,
Langsa City, Economics Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& S S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
hz Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah
) Ta D te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
g ain ' Koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

o Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

I Ya Y Ye




2. Vocal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vocal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atauharkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
Kasrah I L
Dammah ) U

b. Vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antaraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf Nama GabunganHuruf Nama
s Fathah dan ya Ai adani
P Fathah dan waw Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
L Fathahataclija;a alif A a dan garis di atas
$ — Kasrah dan ya I i dan garis di atas
Dammah dan ~ ..
5= Way U u dan garis di atas
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d. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) ta marbutahhidup

Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, tranliterasinya adalah /t/.

2) ta marbatahmati
Ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua Kkata
ituterpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

e. Syaddah (Tasydid)
Syahdah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang lanagsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai denganbunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
- Arrajulu i daN
- As-sayyidatu : sl
- Al-galamu ;A8
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah
dan di akhir kata. Bila hjamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh :
- a’khuzuna oMU
- An-nau’ Do il
- Syai’un D
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h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda)
maupun harf, ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:
Contoh :

- Wainnallahalahuakhairar-razigin  : o83 ) e sl 0 )5

- Wainnallahalahuakhairurrazigin = : o) DV psa saldl) ol

- Faaufu al-kailawa al-mizana DOl s JSI) 8 ol

- Faaufi al-kailawal-mizana POl s JiSI) 8 ol

- Ibrahim al-Khalil DAl el

- Ibrahimul-Khalil DAl el

- Bismillahimajrehawamursaha Dl e el yae dll) oy

Walillahi 'alan-nasihijju al-baiti  : <l fa (i) e dll
i. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Contoh:
- Wama Muhammadunillarastl

- Walagadra’ahubil-ufugil-mubin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Nasrunminallahiwafathungarib
- Lillahi al-amrujami’an
j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisah kan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu

tajwid.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-qur’an mendesak orang-orang beriman, yang memiliki kemampuan
fisik untuk bekerja keras, dan Allah menjanjikan pertolongan bagi siapa saja yang
berjuang dan berlaku baik. Dalam bagian lain al-qur’an juga menyerukan kepada
setiap muslim agar menginvestasikan tenaga, fikiran dan waktu melakukan amal
shaleh, amal yang produktif dan sangat merugi orang-orang yang menyia-nyiakan
waktu, yang malas dan berpangku tangan, dan orang bekerja tapi tidak

menghasilkan manfaat.!

Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melangar garis-garis
yang telah di tentukan Allah SWT. la bisa melakukan aktifitas produksi, seperti
pertanian, perkebunan, peternakan, pengolahan makanan dan minuman dan
sebagainya. la juga dapat melakukan aktifitas distribusi,seperti perdagangan, atau

dalam bidang jasa seperti transportasi, kesehatan dan sebagainya.?

Dengan bekerja, setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya,
keluarganya, dan berbuat baik kepada kaum kerabatnya, memberikan pertolongan

kepada yang membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan umat,

! Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Suska Pres, 2008), cet. 1, h.55
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Tiori ke Praktek, (Jakarta : Gema
Insani, 2005) Cet. ke-9, h. 169



berinfag di jalan Allah SWT dengan menegakkan Kalimahnya.® Ini semua
merupakan keutamaan-keutamaan yang sangat dijunjung tinggi oleh Islam, yang
tidak mungkin bisa dilakukan kecuali dengan kekayaan yang dimiliki. Dan untuk
mendapatkan kekayaan tersebut dengan cara usaha dan bekerja. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat Al-Jumuah ayat 10:

LA T R EPUUE SR SR B PR S I N Ter
|ﬂ3§b|j§”||._l:£ﬂuf|j;d4|jf;g|u§|j:)@lbjﬁjlna“ﬁflﬁlélj

Dl

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalal, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
suprnyva kamu beruniung”. (Q5. Al-Jumuah:10)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat mencintai umatnya
yang berusaha, dan membenci umatnya yang malas bekerja untuk mencari rizki
dengan dalih karena sibuk beribadah atau bertawakal kepada Allah SWT. Bahkan
yang lebih parahnya dia hanya menanti orang-orang yang bersedakah padanya,
padahal ia masih mampu berusaha untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan

keluarganya.

Agar adanya suatu struktur susunan perekonomian yang baik, maka perlu
adanya perencanaan suatu pembangunan jangka panjang pada bidang ekonomi
yang sejatinya merupakan suatu penggerak utama dari pembangunan yang
berjalan seiring dengan adanya perkembangan kualitas sumber daya manusia yang

saling berkaitan dan berpadu dengan pembangunan yang dilaksanakan pada

3 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 24



bidang lainnya yang dilakukan dengan seirama dan serasi terhadap keberhasilan
dalam bidang ekonomi dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional.
Tujuan pembangunan nasional yaitu agar terciptanya masyarakat yang adil,
makmur, sejahtera, dan merata baik secara materi maupun spiritual. Dan Ini
merupakan upaya yang harus dilakukan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat, hal ini juga sejalan dengan apa yang tercantum dalam UUD 1945
pada pasal 27 ayat 2 dengan bunyi bahwa tiap-tiap warga Negara berhak atas
pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan. Dan dengan demikian menjadi tugas
penting bagi mereka untuk mengusahakan agar setiap orang dapat memperoleh
penghasilan yang cukup untuk mencapai kehidupan yang layak bagi tenaga kerja

dan keluarganya.*

Kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran
yang besar dalam pengembangan ekonomi nasional, selain berperan dalam
pertumbuhan ekonomi nasional dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga
berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan dan merupakan motor
penggerak  pertumbuhan aktivitas ekonomi nasional perhatian pada
pengembangan sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan
makna tersendiri bagi usaha menekan angka kemiskinan suatu negara.
Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah
satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang
memiliki income perkapita yang rendah. Sebagaimana pemacu pembangunan

ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor mikro, keberadaan usaha mikro

4 Randi R giang ,”Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Buruh Bangunan di
Kecamatan Pineleg”, Jurnal EMB Vol. 1 No.3 (2013), h. 248



kecil menengah (UMKM) merupakan bagian besar dalam perekonomian nasional,

partisipasi masyarakat dalam berbagai sektor kegiatan perekonomian.

UMKM selama ini dapat terbukti sebagai kutup pengaman dimasa Krisis,
melalui mekanisme penciptaan lapangan kerja dan nilai tambah, keberhasilan
dalam meningkatkan UMKM berarti memperkokoh bisnis di masyarakat. Hal ini
dapat membantu mempercepat proses pemulihan ekonomi nasional, dan sekaligus
menjadi sumber dukungan nyata terhadap pemerintah daerah dalam pelaksanaan

otonomi pemerintahan.

Perkembangan UMKM merupakan proses yang sangat baik untuk
membawa suatu bangsa menuju kemakmuran. Perkembangan UMKM dapat
memperluas lapangan kerja dan memanfaatkan potensi sumberdaya alam maupun
sumberdaya manusia sebagai meningkatkan perekonomian. Pertumbuhan jumlah
tenaga kerja yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu
keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan. karena jumlah tenaga kerja terus bertambah setiap tahun yang
dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-sehari juga bertambah setiap tahun,
maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun. Keberadaan UMKM
tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari masyarakat saat ini. Karena
keberadaanya sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan

masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan

> Ismail Sholihin, Manajemen Strategik,(Jakarta,Erlangga,2012),h.164



usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha dan unsur-unsur tradisi

dan kebudayaan masyarakat setempat.®

Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang
besar mengingat jumlah penduduk indonesia yang besar sehingga hal ini dapat
mengurangi tingkat pengangguran. Dari sini lah terlihat bahwa keberadaan
UMKM vyang bersifat padat karya, menggunakan teknologi yang sederhana dan

mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk bekerja.

Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan
langkah yang harus diambil oleh pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Pihak UMKM sendiri sebagai pihak internal yang dikembangkan,
dapat berjalan bersama-sama dengan pemerintah. Karena potensi yang mereka
miliki mampu menciptakan kreativitas usaha dengan memanfaatkan fasilitas yang

diberikan oleh pemerintah.’

Dalam mejalankan suatu usaha, banyak hal yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan suatu keuntungan yang diperoleh oleh pelaku usaha, serta mencapai
tujuan usaha. Untuk mencapai tujuan usaha tersebut dibutuhkan strategi
pengembangan usaha. Strategi pengembangan usaha merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam langkah menjalankan sebuah usaha, yang mana pada
umumnya pengembangan usaha tersebut harus melalui tahap-tahap

pengembangan usaha yaitu, memiliki ide usaha, konsep usaha, menghitung

® Ibid., h.164
" 1bid., h.165



kebutuhan investasi, studi kelayakan usaha, pengembangan rencana usaha dan

implementasi rencana usaha serta pengendalian usaha®.

Beberapa pendapat tentang UMKM menurut dari instansi dan lembaga
terkait antara lain yaitu Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Menegkop dan UKM), menyatakan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro
(UMI), merupakan usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp.200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000 sementara itu, Usaha
Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara indonesia yang
memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp2000.000.000 sampai Rp.
10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan. Sedangkan menurut badan
pusat statistic (BPS) memberikan definisi UMK berdasarkan kualitas tenaga kerja.
Usaha kecil merupakan entitas UKM usaha yang memilik jumlah tenaga kerja 5
sampai 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang

memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang.®

Menurut Pandji Anoraga strategi pengembangan usaha dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu memperluas skala usaha, menambahkan kapasitas
mesin, tenaga kerja, dan tambahan modal kerja untuk investasi, meningkatkan
kualitas dan standar produk, meningkatkan kualitas SDM dan jiwa

kewirausahaan. Strategi Pengembangan usaha merupakan tugas dan proses

8 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis dalam Era Globalisasi, (Jakarta:
Rineka Cipta,2011), h. 180

° Nurmalia Hasan et al., Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
Edisi 1 (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 13



persiapan analisis tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan
pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, serta strategi dan
implementasi pertumbuhan usaha, agar usaha yang kita jalankan dapat berjalan
sesuai dengan tujuan usaha.’® Sedangkan usaha sendiri menurut Yusuf Qardawi,
adalah memfungsikan potensi diri untuk berusaha secara maksimal yang
dilakukan manusia, baik lewat gerakan anggota tubuh ataupun akal untuk
menambah kekayaan, baik dilakukan secara perorangan ataupun secara kolektif,

baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain.!

Salah satu usaha atau produksi yang berkembang hingga kini adalah usaha
menjahit/jahit pakaian. Menjahit adalah suatu pekerjaan yang memberikan jasa
membuatkan baju untuk para pelanggan. Menjahit juga merupakan salah satu
pekerjaan yang mulia, karena penjahit memiliki jasa yang besar, terutama dalam
membantu manusia memenuhi kebutuhan sandangnya. Usaha menjahit adalah
upaya untuk menciptakan nilai tambah dari barang tekstil menjadi pakaian. bahan
tekstil tersebut dirancang sesuai dengan keinginan pelanggan dan dijahit
sedemikian rupa sehinga ketika mengenakan pakaian itu pelanggan tertarik dan

merasa puas'?.

Dengan alasan inilah mengapa usaha menjahit dapat dikatakan sebagai
salah satu usaha yang menjanjikan dan terus berkembang. Sebab semua orang

pasti membutuh pakaian untuk dikenakan, terlepas dari apa tujuannya pakaian itu

10 1pid., h. 182

11 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainal Arifin Lc dan Dahlia
Husin, (Jakarta: Gema Insane Perss, 2014), h. 04

12 Adler Haymans Manurung, Wirausaha Bisnis UKM, (tt:kompas, 2015), h. 79



dibutuhkan. baik hanya sebagai pakaian, penutup aurat, maupun karena alasan

fashion.

Selagi manusia masih bernafas, berakal, dan masih memiliki perasaan
maka pakaian memiliki posisi yang sejajar pentingnya dengan makanan dan
minuman. Dengan demikian prospek usaha dibidang menjahit pun dapat sejajar
tinggi dan menjanjikan. Dalam pekerjaan menjadi penjahit memerlukan suatu
keterampilan khusus yang berhubungan dengan menjahit atau sesuai dengan
permintaan pelanggan. Keterampilan menjahit dapat dipelajari dari sekolah

menjahit, kursus dan juga karena terbiasa ikut bekerja dengan penjahit lain.*

Tailor adalah sebutan untuk Penjahit pakaian pria, sedangkan pakaian
wanita disebut modiste. butik atau yang dalam tulisan boutique, yaitu toko atau
outlet yang didalamnya menjual pakaian berkualitas dengan harga di atas rata-
rata. butik pada akhirnya lebih diposisikan sebagai toko baju yang produknya
tidak selalu harus dibanderol dengan harga yang mahal. Kalau couturier sendiri
berasal dari Bahasa Perancis yang artinya orang ataupun perusahaan yang
menyediakan pembuatan pakaian sesuai pesanan pelanggan. Baik itu untuk
pelanggan cowok ataupun cewek, sedangkan Workhsop atau bengkel mode, itu
nama lain dari rumah produksi. Dimana rumah produksi ini tidak hanya sebagai
modiste, tapi juga tailor meski belum sepenuhnya. Selain itu rumah produksi ini

juga menjual produk baju siap pakai.!*

13 Ensiklopedia Indonesia, departemen pendidikan, dan kebudayaan, (Jakarta:pakhi
Pamungkas,2015), h. 358

14 https://modistesamantha.com/modiste-tailor-butik-apa-bedanya/ dilihat pada tanggal 05
Maret 2022, pukul 11.07 WIB
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Sementara itu, kegiatan menjahit dalam sebuah usaha atau bisnis,
keberlangsungannya tergantung pada banyaknya pelanggan. Layanan yang baik
serta mampu memahami keinginan pelanggan merupakan faktor yang penting
dalam mejalankan usaha ini. Ketekunan pengusaha sangat penting agar pelanggan
terus bertambah. Usaha ini sangat menguntungkan dan jarang ada kabar
pengusahanya bangkrut atau mempunyai banyak utang.!® Bisnis atau usaha
menjahit di kota langsa, salah satunya banyak terdapat di Gampong Meutia.
Berdasarkan survey awal peneliti kepada salah satu perangkat desa Gampong
Meutia mengatakan, “sebagian besar warga desa Gampong Meutia ini memang
rata-rata pekerjaannya adalah sebagai penjahit, dan Alhamdulillah perkembangan
penjahit yang ada di desa Gampong Meutia ini berkembang. Dan menurut
perangkat desa sendiri usaha jahit yang ada di Gampong Meutia ini lebih
berkembang di bandingkan dengan desa tetangga, karena untuk menjahit seragam

kantor juga kamipun menggunakan jasa penjahit yang ada di desa kami sendiri”.1®

Sementara itu, dari sisi usahawan yang melakukan usaha jahit di Gampong
Meutia diperoleh keterangan bahwa meski usaha jahit memiliki prospek kedepan
namun ada berbagai kendala yang dihadapi seperti terbatasnya modal dan alat
kerja, minimnya karyawan yang dipekerjakan, kurangnya sarana pendukung

usaha, terbatasnya model atau rancangan yang ditawarkan dan sebagainya. Hal ini

15 1bid., h. 358
16 Survey awal dengan bapak Muammar, Sebagai Perangkat Desa di Gampong Meutia,
Pada Tanggal 12 September 2022, Pukul 10.09 WIB
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terjadi meski para pengusaha sering menerima banyak orderan atau pesanan dari

pelanggan.t’

Dilain pihak ada berbagai upaya yang dilakukan baik oleh pengusaha sendiri
maupun pemerintah terkait hal tersebut. Seperti upaya dalam penambahan modal
usaha, pelatihan untuk meningkatkan skill jahit, dan lain-lain. Atas dasar hal
tersebut penulis tertarik untuk megambil penelitian dengan judul “Strategi
pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia Kota Langsa Ditinjau

Menurut Ekonomi Islam”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Keterbatasan modal dalam pengelolaan usaha tersebut.
2. Terbatasnya karyawan yang di pekerjakan.
3. Kurangnya sarana pendukung usaha dan terbatasnya model atau rancangan
yang ditawarkan.
1.3  Batasan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah lokasi wilayah di desa Gampong Meutia dan membatasi pada strategi

pengembangan usaha jahit.

17 Survey awal dengan kelompok penjahit, bapak Mustafa, bapak Yusriadi, bu Wardani,
bu Atik, bapak Marzuki, dan bu Asma di Gampong Meutia



11

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas yang menjadi

pokok permasalahan yaitu:

1. Bagaimana praktik usaha jahit di Gampong Meutia Kota Langsa?
2. Apasaja kendala dalam pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia?
3. Bagaimana strategi pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia

menurut Ekonomi Islam?

1.5  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui praktik usaha jahit di Gampong Meutia
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja kendala usaha jahit di
Gampong Meutia
3. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia

menurut Ekonomi Islam

1.5.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat didalam penelitian yaitu manfaat secara dan praktis

manfaat secara teoritis.

1. Manfaat Teoretis
1) Bagi penulis untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informasi
peneliti mengenai strategi pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia.
2) Bagi Masyarakat Luas sebagai salah satu sumber informasi tentang

strategi pengembangan usaha jahit di Gampong Meutia.
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2. Manfaat Praktis
Selain manfaat secara teoritis yang telah peneliti kemukakan diatas,
peneliti juga memiliki manfaat praktis yaitu penelitian ini dibuat agar menjadi
masukan terhadap strategi-strategi yang aplikatif untuk diterapkan.
1.6 Penjelasan Istilah
Untuk memperjelas atau mempertajam maksud dan tujuan penelitian ini
agar lebih terfokus maka peneliti memberikan penjelasan istilah dalam penelitian
ini seperti kamus mini.
1. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi.'®
2. Usaha menjahit adalah pekerjaan menyambung bulu kain, bulu,kulit
binatang, pepagan,dan bahan-bahan yang lain bisa di lewati jarum dan
benang, menjahit dapat dilakukan dengan tangan memaki jarum tangan
atau mesin jahit.®
3. Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas
alokasi sumber daya.?°
4. Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan
yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi

mempengaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan.?*

18 Tukus Tambunan, Usaha Mikro kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-isu Penting,
(Jakarta: LP3ES, 2014), h. 11

19 Ensiklopedia Indonesia, departemen pendidikan, dan kebudayaan, (Jakarta:pakhi
Pamungkas,2015), h. 358

20 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated
Marketing Communication (Jakarta: PT Gramedia pustaka utama,2019) h. 14.
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5. Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan
tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh
perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak
berbentuk badan hukum, yang di dirikan dan berkedudukan di suatu
daerah dalam suatu Negara.??

6. Tailor adalah sebutan untuk Penjahit pakaian pria, sedangkan pakaian

wanita disebut modiste.?®

1.7  Sistematika Pembahasan

Supaya penyusun skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan oleh penulis, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab |  Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian atau masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Teori, berisi tinjauan pustaka, peneliti terdahulu, kerangka
teoritis, hipotesa penelitian, serta membahas tentang variabel-variabel
yang diteliti.

Bab 11l Metodologi Penelitian, bab ini berisi pendekatan penelitian,lokasi dan
waktu penelitian,subjek penelitian, sumber data penelitian, instrument

pengumpulan data, metade keabsahan data, analisis data.

2L AY Lubis, Pengembangan Usaha, Repositiry.usu.ac.id, h. 9

22 panji Anoraga, Manajemen Blsnis (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), h. 339.

2 Ensiklopedia Indonesia, departemen pendidikan, dan kebudayaan, (Jakarta:pakhi
Pamungkas,2015), h. 358
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Bab 1V Hasil Penelitian pada bab ini dijelaskan analisis hasil penelitian dari
model yang telah disusun sebelumnya.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui

beragam pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian,

keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, dan memberikan saran-saran bagi

penelitian selanjutnya.
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Tabel 4.8
Kendala pengusaha jahit di desa Gampong
Meutia dalam mendapatkan modal

NO Hasil wawancara Jumlah

1. Mudah mendapatkan modal 0

2. Susah mendapatkan modal 6
Jumlah 6

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam mendapatkan modal
tambahan pengusaha mendapatkan kesulitan hal ini terlihat dari jawaban
pengusaha sebanyak 6 orang. Kesulitan ini dialami oleh pengusaha dalam
hal pengajuan kredit ataupun pinjaman kepada lembaga keuangan atau
orang lain seperti yang dijelaskan pada tabel 4.9.

Kendala dalam tenaga kerja

Adapun kendala yang dihadapi oleh pengusaha jahit pakaian di desa
Gampong meutia dalam hal tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja, keahlian
yang dimiliki karyawan dan disiplin. Dalam mengerjakan orderan dari
pelanggan, pengusaha jahit dibantu oleh beberapa orang karyawan. Namun,
pengusaha merasa kewalahan dengan orderan yang diterima dari pelanggan
karena keterbatasan jumlah tenaga kerja, Kecilnya jumlah tenaga kerja
menyebabkan hasil produksi (kain yang dijahit) dalam jumlah yang kecil
pula, sehingga banyak orderan pelanggan yang tidak terselesaikan pada
waktu mereka membutuhkan atau tepat waktu. Kendala berikutnya yang

dihadapi oleh pengusaha jahit pakaian di desa Gampong Meutia yaitu
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keahlian yang dimiliki oleh karyawan juga terbatas, sehingga mereka masih
kesulitan menemukan karyawan yang memiliki keahlian dibidang usaha ini.
3. Kendala penggunaan mesin
Selanjutnya kendala yang dihadapi oleh pengusaha jahit pakaian ini adalah
berkaitan dengan pralatan yang digunakan. pengusaha jahit pakaian ini
masih banyak menggunakan mesin lama. Padahal dengan menggunakan
mesin lama tersebut memperlambat kerja para karyawannya. Hasil yang
didapat dengan menggunakan mesin lama masih jauh jika dibandingkan
dengan menggunakan mesin terbaru. Kendala yang dihadapi oleh
pengusaha untuk memperoleh mesin terbaru selain karena harganya yang
lebih mahal dari pada mesin lama sehingga pengusaha kesulitan dalam
membelinya kerena keterbatasan modal usaha seperti yang telah dibahas
sebelumnya. Ada hal lain yang juga menjadi kendala yaitu dalam
penggunaan mesin baru tersebut. Dimana dalam menggunakan mesin baru
ini para pengusaha dan karyawannya harus berhati-hati dan harus ahli
dalam menjalankannya. Karena mesin baru ini mempunyai kapasitas
dinamo yang lebih besar jika dibandingkan dengan mesin lama sehingga
kecepatannya pun jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan mesin lama.
Oleh sebab itu, pengguna mesin baru ini harus hati-hati dan ahli dalam
mengatur kecepatan mesin dan tangan dalam mengarahkan kain yang akan

dijahit.®

84 Atik (pemilik usaha jahit), wawancara, Desa Gampong Meutia, 21 September 2022
pada pukul 10:00WI1B
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Sama halnya dengan ibu Wardani, beliau mengungkapkan bahwa
salah satu kesulitannya adalah mencari karyawan yang jahitannya sesuai
dengan keinginannya. lbu Wardani lebih mengutamakan kerapian dari
pada kecepatan dalam pengerjaan. Karena menurutnya usaha ini adalah
usaha jasa, jadi umpamanya lebih mengutamakan servis dan kerapian
pengerjaan adalah suatu servis yang diberikan kepada pelanggan.

45  Strategi Pengembangan Usaha Jahit Di Desa Gampong Meutia Kota
Langsa Menurut Ekonomi Islam
Dalam konteks ajaran Islam tentang perekonomian (iqtishadiyah), bekerja
dan berusaha adalah modal dasar ajaran Islam itu sendiri. Sehingga disebutkan
seorang muslim yang bekerja adalah orang mulia, sebab bekerja adalah bentuk

ibadah yang merupakan kewajiban setiap orang yang mengaku mukmin.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat adz-Dzariyaat ayat 56 yang

berbunyi :
g st SEToae
o3zl ol ol Eal3 s

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi  kepada-Ku.” (Q.S. adz- Dzariyaat (51) : 56)

Islam mewajibkan setiap umatnya bekerja untuk mencari rezeki dan
pendapatan bagi kelangsungan hidupnya. Islam memberi berbagai kemudahan
hidup dan jalan-jalan mendapatkan rezeki di bumi Allah yang penuh dengan

segala nikmat ini. Islam memerintahkan umatnya mencari rezeki yang halal
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karena pekerjaan itu adalah bagi memelihara marwah dan kehormatan manusia.

Firman Allah dalam surat al- Bagarah ayat 168 yang berbunnyi :

oy d T 855 Lk el o3 s L 1,09 s LT LG8

a8y y - P - 5.7
£ PE s a8 Sy B

Artinya :“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa vang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata

bagimu. (Q.S. Al-Baqgarah (2) : 168)

Islam mewajibkan bekerja untuk mendapatkan mata pencarian hidup dan
secara langsung mendorong kepada kemajuan sosioekonomi. Membuka
kesempatan kerja adalah salah satu bentuk distribusi kekayaan melalui mekanisme
ekonomi. Salah satu upaya yang lazim dilakukan manusia untuk memperoleh

kekayaan & kesejahteraan adalah dengan bekerja.

45.1 Tambahan Modal

Strategi pengembangan usaha tersebut adalah dengan meminta tambahan
modal dan pemerintah mengupayakan bantuan tersebut dan memfasilitasi
masyarakat sehingga mereka berhasil mendapatkan bantuan tersebut melalui
bantuan UMKM dengan cara membuat proposal, dimana proposal tersebut di buat

sebaik dan semenarik mungkin, namun untuk mendapatkan bantuan dana tersebut.
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Para pengusaha perlu membuat proposal yang baik dan memenuhi persyaratan

yang telah ditetapkan yaitu :%°

1. Lakukan riset terlebih dahulu
Sebelum menulis proposal para pengusaha harus melakukan riset
terlebih dahulu mengenai sumber dana yang ingin di ajukan.

2.  Mempersiapkan proposal dengan baik
Proposal tersebut di buat dengan baik dan terdapat informasi mengenai
bisnis usaha atau model usaha yang akan dikembangkan, visi dan misi
usaha, dan terdapat rencana pengembangan yang jelas dan terperinci.

3. Menulis ringkasan proposal yang jelas
Proposal tersebut harus mencakup tujuan bisnis atau model usaha yang
akan dikembangkan, manfaat yang diperoleh dan jumlah dana yang
diajukan. Ringkasan tersebut haarus dibuat dengan jelas dan singkat
agar memudahkan pihak lembaga pemerintah ndalam mengevaluasi
proposal tersebut.

4. Menjelaskan rencana bisnis dengan detail.
Pada bagian proposal yang utama, jelaskan dengan detail rencana bisnis
dan model usaha yang akan dikembangkan. Jelaskan tentang strategi
pemasaran, target pasar, produk atau jasa yang akan dijual, serta sumber

daya manusia yang diperlukan untuk mengembangkan bisnis tersebut.

8 Novia Widya Utami, keuangan (cara mendapatkan tamabahan modal dari program
kementerian UKM, 2023 )



69

5. Laporan keuangan dan dokumen pendukung

Lampirkan laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya dalam

proposal, seperti surat izin usaha, sertifikat, dan dokumen lainnya yang

diperlukan. Dan dokumen tersebut harus valid dan terbaru.

Setelah memenuhi semua persyaratan yang ada kemudian para pengusaha

jahit memintah persetujuan dari perangkat desa atau Geuchik. Baru kemudian para

pengusaha jahit mengajukan proposal tersebut ke dinas kementerian usaha kecil

menengan atau disperindag.

Bapak Marzuki® merupakan salah satu pengusahan yang telah

mendapatkan modal tambahan berupa 6 mesin jahit. Beliau mengatakan banyak

pelaku bisnis UMKM yang tidak mengetahui cara mendapatkan tambahan modal

tersebut. Sehingga mereka memilih untuk memperoleh tambahan modal dengan

meminjam uang dan kredit kepada orang lain juga lembaga lainnya seperti bank-

bank konvensional dan juga koperasi yang menerapkan bunga. Sedangkan bunga

kredit dalam islam termasuk kedalam riba yang dilarang oleh syariat.

Tabel 4.9
Modal Tambahan Pengusaha Jahit Desa Gampong Meutia Langsa Kota
No Hasil Wawancara Jumlah
1. | Bank 3 orang
2. | Koperasi 2 orang
3. | Pinjam kepada orang 1 orang
Jumlah 6 orang

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pengusaha yang menjawab

memperoleh modal tambahan dari bank sebanyak 3 orang, sedangkan yang

8 Marzuki ( pemilik usaha jahit), Wawancara, Desa Gampong Meutia Kota Langsa, 12
Juni 2023 pada pukul 12:00 WIB
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menjawab memperolen modal tambahan dari koperasi 2 orang, dan yang
memperoleh modal tambahan dari meminjam kepada orang (bukan lembaga
keuangan) sebanyak 1 orang.

Setelah melakukan penelitian pada usaha jahit jahit di Gampong Meudtia,
penulis berpendapat bahwa dalam hal memperoleh modal pengusaha ini masih
belum sesuai dengan syari’at islam. Karena para pengusaha jahit ini masih
menggunakan bank-bank konvensional yang menggunakan bunga untuk
mendapatakan modalnya tersebut. Padahal di dalam Islam bunga bank itu dilarang
karena mengandung unsur riba.. Riba (apapun bentuk dan jumlahnya), yaitu
pengambilan keuntungan dengan cara mengeksploitasi tenaga orang lain.®’
Sebagaimana larangan riba dalam firman Allah SWT dalam surat Al-bagarah:
278-279 yang berbunyi:

15 s e Tyndp DT, 3871, tale s 1L i
Cel 5255 et onan TAGTY A% o o () juseld s

@l Vol ol gt K 23

Artinya : “Hai orang-orang vang beriman bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (vang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), maka permaklumkanlah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; kami tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya.” (QS. Al-Baqarah:278-279).

87 Naili Rahmawati, Modal Dalam Ekonomi Islam, Artikel diakses pada 14 Desember
2012 dari http://ekisonline.com/mikro/item/37-modal-produksi-dalam-konsep-ekonomi-islam
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4.5.2 Pemasaran Usaha Jahit di desa Gampong Meutia Kota Langsa

Pemasaran usaha jahit di desa Gampong Meutia Berdasarkan hasil
wawancara kepada lbu Wardani® Untuk memasarkan usahanya, beliau
melakukan :

a. Promosi dari mulut ke mulut. Dimulai dari keluarga terdekat, teman dekat,
hingga tetangga di lingkungan masyarakat. Dari orang-orang terdekat
itulah jaringan pemasaran dapat berlanjut pada orang lain yang kenal
dengan orang yang telah menjadi pelanggan Kita.

b. Mendatangi atau bekerjasama dengan instansi-instansi tertentu dengan
menawarkan pemesanan baju seragam, seperti seragam sekolah, seragam
dinas, dan lain-lain.

Dengan memiliki kualitas jahitan yang bagus maka hal itu juga merupakan
salah satu strategi dalam usaha ini agar dapat berkembang. Pelanggan atau
konsumen biasanya akan mencari penjahit yang kualitas jahitannya tinggi
sehingga pakaian yang dijahit terasa nyaman dan enak dipakai. Jika
pelanggan/konsumen ini merasa puas dengan hasil kinerja penjahit biasanya
mereka akan merekomendasikan penjahit ini kepada keluarga, teman-teman dan
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu penjahit harus selalu menjaga kualitas
jahitan pakaian.

Target utama penjahit adalah anak-anak, remaja putri, para wanita
pekerja/mahasiswa, ibu-ibu, kalau anak-anak biasanya membuat baju seragam

sekolah. Bahkan siapa saja yang ingin membuat baju/pakaian. Ada juga

8 Wardani (pemilik usaha jahit), Wawancara, Desa Gampong Meutia, 13 Juni 2023 pada
pukul 9:30 WIB
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masyarakat yang memiliki kebutuhan untuk penyelenggaraan pesta atau pun
acara, kebanyakan mereka akan memilih jasa penjahit untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Baju untuk panitia perkawinan, mempelai dan keluarga mempelai, akan
terlihat kompak jika di jahit secara khusus. Oleh sebab itu mereka menyukai
menggunakan jasa-jasa penjahit agar pakaian yang dikenakan terasa enak dan
cocok dengan bentuk badan mereka.

Orderan yang datang dilihat dari jenis pakaian yang dijahit. Baju seragam
anak-anak sekolah akan banyak diorder saat memasuki tahun ajaran baru. Pakaian
gamis dan baju koko atau kemeja batik akan banyak orderannya dikala menjelang
lebaran. Baju seragam acara pernikahan akan banyak diorder dikala musim acara
hajatan pernikahan.

Lama menjalankan usaha penjahit pakaian ini juga berpengaruh kepada
banyaknya pelanggan atau konsumen. Semakin lama suatu usaha maka
menunjukkan bahwa usaha tersebut berpotensi dan dapat berkembang. Masing-
masing penjahit memiliki lama menjalankan usaha yang berbeda- beda.

453 Karyawan/ Tenaga Kerja

Dalam sebuah usaha ada juga yang namanya kompensasi kepada
karyawan. Dimana kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka kepada perusahaan. Kompensasi adalah
faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang bekerja pada

suatu organisasi dan bukan pada organisasi lainnya.*® Kompensasi dalam hal ini

8 Ibid.,
9 Veithrizal Riva’i, Islamic Human Capital, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 781
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adalah berupa insentif yang di dapat oleh karyawan dari kerja lembur. Dengan

sistem kerja yang masuk dari pagi sampai malam.

Untuk menjalankan usaha ini para karyawan mulai menggunakan shif dan
mendapatkan penambahan gaji berdasarkan jam kerja yang telah ditentukan untuk
memotifasi karyawan agar bekerja lebih baik lagi agar usahanya berkembang.

Adapun jam kerja para pengusaha jahit pakaian di desa Gampong Meutia yaitu:

Tabel 4.10
Jam Kerja Para Karyawan Pengusaha Jahit
Desa Gampong Meutia Langsa Kota

No Nama Pengusaha Jam Kerja
1. Ibu Asma 8 jam
2. Ibu Wardani 7 jam
3. Ibu Atik 7 jam
4. Bapak Marzuki 8 jam
5. Bapak Mustafa 8 jam
6. Bapak Yusriadi 8 jam

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa rata-rata jam kerja para
pengusaha jahit desa Gampong Meutia Langsa Kota adalah 8 jam. Mereka mulai
bekerja dari jam 08.00 WIB sampai jam 12.00 WIB, kemudian bekerja kembali
pada pukul 14.00 WIB setelah istirahat makan siang dan shalat, dan selesai
bekerja pada jam 18.00 WIB.%

Walaupun telah memiliki karyawan yang sudah ahli di bidangnya para
pengusaha juga masih kesulitan dalam mengerjakan orderan dari pelanggan yang
disebabkan oleh penggunaan peralatan terutama mesin. Dimana sebagian besar

pengusaha ini masih menggunakan mesin lama. Menurut ekonomi Islam bahwa

9 Yusriadi (pemilik usaha jahit), wawancara, Desa Gampong Meutia Langsa Kota, 21
Juli 2023 pada pukul 16:WIB
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penempatan teknologi sebagai salah satu faktor produksi yang dapat menciptakan
kemaslahatan manusia sesuai dengan magqashid syari’ah, karena terciptanya
efesiensi dalam kegiatan produksi.

Islam memerintahkan manusia untuk bekerja. Baik bekerja untuk
mencapai penghidupan yang layak bdan menghasilkan barang dan jasa yang
menjadi keperluan manusia, maupun amal bersifat ibadah yang semata-mata
karena Allah. Karena Islam mengangkat nilai tenaga kerja. Dengan adanya usaha
jahit di Gampong Meutia telah sesuai dengan ekonomi Islam. Karena telah
membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain meskipun dalam jumlah yang
sedikit.

Fitrah yang Allah ciptakan pada diri manusai, berupa perbedaan bakat dan
kecendrungan yang berkaitan dengan pemilihan pekerjaan dan keahlian, itu semua
membuat masing-masing orang menjurus kepada pekerjaan dan keahlian yang
cocok dengan jasmani, akal dan jiwanya. Perbedaan dan kelainan pekerjaan yang
dilakukan masing-masing warga masyarakat ini adalah merupakan hasil dari
adanya spesialisasi, maka pembagian kerja adalah hal yang perlu dan sesuai
dengan perkembangan zaman semakin perlu.®? Oleh sebab itu, dalam usaha ini
para pengusaha mencari karyawan yang memang ahli dibidannya. Sebagaimana
yang digambarkan oleh Allah pada kisah Nabi ysuf dengan raja mesir dalam surat

Yusuf: 54-56:

92 Muh. Said, op. cit., h.68
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Artinya : "Dan raja berkata:"Bawalah yusuf kepadaku, agar aku memilih dia
sebagai orang yang rapat kepadaku”. Maka tatkala raja telah
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata : " Sesungguhnya kamu mulai
hari ini menjadi seseorany yvang berkedudukan tinggi lagi dipercaya
pada sisi kami”. Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan
Negara. Sesungguhnya aku adalah orang yang paling pandai menjaga
lagi berpengetahuan”. Dan demikianlah kami memberikan kedudukan
kepada yusuf di negeri Mesir. Kami melimpahkan rahmat kepada
siapa saja yang Kami kehendaki dan kami tidak menyianyiakan pahala

orang yang berbuat baik ".(QS.Yusuf 54-56)

Kedisiplinan para karyawan juga menjadi suatu kendala bagi pengusaha
jahit pakaian ini dalam menjalankan usahanya. Menurut penulis, sebaiknya
karyawan usaha ini menerapkan disiplin, karena setiap muslim itu harus
bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukannya, salah satu cara dengan
berdisiplin dalam bekerja. Disiplin dalam Islam adalah kemauan yang instan
untuk taat dan hormat pada aturan yang berlaku baik itu aturan agama, etika social

maupun tata tertib organisasi.*?

9 A, Fatih Syuhud, Disiplin Dalam Islam, Artikel diakses pada 14 Desember 2012 dari
http://www.fatihsyuhud.net/2012/08/disiplin-dalam-islam/



76

45.4 Pembinaan / Pelatihan

Pembinaan merupakan usaha untuk memberi pengarahan dan bimbingan
guna mencapai tujuan tertentu. Dimana pemerintah daerah memiliki sasaran untuk
meningkatkan jumlah pengusaha menengah dan terwujudnya usaha yang semakin
tangguh dan mandiri sehingga pelaku ekonomi tersebut dapat berperan dalam

mensejahterahkan dirinya dalam perekonomian nasional.®*

Dalam strategi pengembangan usaha para pengusaha sudah mendapatkan
pelatihan tersebut dengan cara mengikuti pelatihan-pelatinan khusus seperti
pelatihan dan seminar yang di ikuti secara online. Mereka mendapatkan arahan-
arahan khusus serta di bina langsung oleh pemateri sehingga mereka dapat terus
mempertahankan usaha ini dan dapat meningkatkan kemampuan kami dalam
menjahit agar bisa tetap berjalan dengan baik. Memudahkan para pengusaha dan
mendapatkan motivasi dari pemateri untuk terus berkembang. Kemudian mereka
mempraktekan ilmu yang mereka dapatkan dan meraka bisa melatih karyawannya

sendiri.®

45.5 Model atau Rancangan

Menawarkan model atau rancangan sendiri kepada para pelanggan
merupakan salah satu cara yang kreatif untuk menarik minat para pelanggan. Ada
banyak model pakaian yang dapat ditawarkan kepada para pelanggan seperti
model jaz, kemeja, kebaya, gamis, seragam kantor, rok, celana, model sprai kasur,

gorden, dan lain-lainnya. Semakin banyak model yang kita tawarkan kepada

% Suparyanto, Kewirausahaan...,n.70
% Mustafa (pemilik usaha jahit), wawancara, desa Gampong Meutia. 20 Juni 2023 pada
pukul 9:30 WIB
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pelanggan maka akan semakin banyak pelanggan yang datang kepada kita karena
mereka akan merasa puas dengan model atau rancangan yang Kita tawarkan.%
Walaupun telah memiliki rancangan atau model sendiri baik dari penjahit ataupun

pelanggan tetapi model atau rancangan tersebut harus sesuai dengan syariat islam.

% Wardani (pemilik usaha jahit), wawancara, desa Gampong Meutia. 20 Juni 2023 pada
pukul 11:00 WIB
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian, analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya

atas masalah yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Perkembangan usaha jahit di desa Gampong Meutia maka dapat di tarik

kesimpulan bagaimana pengembangan usaha jahit di desa Gampong Meutia Kota

Langsa.

Usaha jahit di desa Gampong Meutia Kota Langsa di jalankan oleh
pemilik usaha sendiri, dimana pemilik usaha yang bertanggung jawab
penuh dalam hal pengelolaan. Pengelolaan usaha jahit di desa Gampong
Meutia sudah cukup baik dan perkembangan usaha jahit di desa
Gampong Meutia sudah cukup berkembang di bandingkan dengan desa
tetangga, walaupun masih terdapat kendala di beberapa bidang.

Kendala yang dihadapi oleh pengusaha jahit di desa Gampong Meutia
Kota Langsa adalah kendala dalam modal vyaitu sulitnya untuk
mendapatkan modal tambahan, kendala dalam tenaga kerja yaitu pemilik
kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja, kekurangan dalam jumlah
tenaga kerja dan kurangnya kedisiplinan para karyawan dan kendala
dalam penggunaan mesin.

Strategi pengembangan usaha tersebut adalah dengan meminta
tambahan modal dan pemerintah mengupayakan bantuan tersebut dan

memfasilitasi masyarakat sehingga mereka berhasil mendapatkan
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bantuan tersebut melalui bantuan UMKM dengan cara membuat
proposal, dimana proposal tersebut di buat sebaik dan semenarik
mungkin. Dan mempromosikan usaha mereka menggunakan media
sosial. Pengelolaan usaha jahit pakaian di Gampong Meutia pada
umumnya sudah sesuai dengan ekonomi Islam. Namun ada hal yang
belum sesuai yaitu dalam tambahan modal karena para pengusaha ini
masih menggunakan bank- bank konvensional yang menerapkan adaya
bunga kredit. Sedangkan bunga kerdit dalam Islam termasuk kedalam
riba yang dilarang oleh Syari’at.
Saran

Dari pemaparan di bab sebelumnya penulis ingin memberikan beberapa

saran terkait dengan kegiatan usaha jahit di desa Gampong Meutia Langsa Kota

yaitu:

1.

Untuk para pengusaha jasa jahit di desa Gampong Meutia Langsa Kota
agar mengelola usaha ini dengan sebaik mungkin dengan memperhatikan
factor-faktor produksinya supaya usaha ini dapat bekerja lebih efektif dan
efisien dan lebih berkembang.

Untuk pemerintah setempat berikan mereka bantuan, binaan dan dukungan
baik berupa materi maupun modal dalam menjalankan usaha yang telah
mereka rintis dengan susah payah, karena usaha yang mereka lakukan juga
sudah sangat membantu pemerintah dalam meningkatkat perekonomian
masyarakat dengan menciptakan lapangan pekerjaan walaupun dalam

kapasitas yang sangat kecil. Dan berikan mereka pelatihan-pelatihan yang
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dapat menambah pengetahuan mereka dalam menjalankan kegiatan

usahanya.
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